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1.1 Latar Belakang Masalah

Suatu negara sangat bergantung pada pendidikannya. Sesuai dengan Pasal 1
UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan memegang
unsur untuk membentuk pola pikir, akhlak, dan perilaku manusia sehingga secara
aktif mampu meningkatkan kualitas diri. UU tersebut menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi diri
sendiri. Menurut (Risnawati , Nisa, & Oktaviyanti, 2022), pendidikan harus
membantu membangun individu kritis yang memiliki kreativitas dan keterampilan
berpikir yang luar biasa.

Di era globalisasi, penyediaan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi
dan kompetitif sangat penting. Pendidikan dianggap sebagai kunci keberhasilan di
masa mendatang. Oleh karena itu, pendidikan memainkan peran penting dalam
menentukan keberhasilan perkembangan hidup siswa. Pendidikan membentuk
manusia Indonesia yang berkualitas, baik dari segi kecerdasan mental maupun
spiritual, dengan tujuan membangun individu yang terampil dalam masyarakat.

Dalam menghadapi pembelajaran di era saat ini, siswa dituntut untuk
menguasai tujuh kompetensi utama, yaitu : kemampuan berpikir Kritis,
keterampilan dalam bekerja sama dan memimpin, kemampuan beradaptasi,
keterampilan dalam mengakses serta menganalisis informasi, memiliki rasa ingin
tahu yang kuat, berinisiatif dan berjiwa kewirausahaan, serta mampu
berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. (Risnawati , Nisa,
& Oktaviyanti, 2022).

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan kognitif yang penting
dimiliki oleh setiap individu untuk dapat menelaah situasi, permasalahan,
pertanyaan, maupun fenomena secara mendalam guna membuat penilaian dan
mengambil keputusan yang tepat. Dengan kemampuan ini, siswa cenderung
menganalisis setiap informasi yang diterima secara kritis, sehingga tidak mudah

terpengaruh oleh isu-isu yang belum jelas kebenarannya serta mampu memilih



keputusan terbaik dari berbagai pilihan yang ada. Dalam proses belajar, siswa yang
berpikir kritis lebih aktif, misalnya dengan mengajukan pertanyaan, menjawab, atau
menyampaikan pendapat (Mulyati, Suryani, & Setiawan, 2019). Menurut Fisher,
(2008), kemampuan berpikir kritis dalam konteks pendidikan merupakan salah satu
kompetensi yang ingin dicapai serta menjadi sarana penting dalam membangun
pengetahuan. Berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan untuk membantu
kita menentukan keputusan berdasarkan keyakinan yang kita miliki dan tindakan
yang perlu kita ambil (Risnawati , Nisa, & Oktaviyanti, 2022).

Berpikir kritis adalah proses yang bermakna dalam mengarahkan individu
untuk mengambil keputusan secara mandiri. Proses ini melibatkan pemberian
alasan yang digunakan sebagai dasar dalam menilai bukti, konteks, konsep, metode,
dan kriteria yang relevan. Selain itu, kemampuan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan melalui pengalaman belajar yang bermakna, seperti diberi kesempatan
untuk mengemukakan pendapat baik secara lisan maupun tulisan.

Kemampuan berpikir kritis bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan dapat
dikembangkan. Artinya, setiap siswa memiliki potenssi untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis melalui proses pembelajaran. Pada usia sekitar 11 tahun,
anak memasuki tahap operasioanl formal, dimana mereka mulai mampu bernalar
dan berpikir secara abstrak, menarik kesimpulan dari informasi yang diperoleh,
memahami konsep yang tidak konkret, serta mulai mengenali realitas secara lebih
jelas. Oleh karena itu, kemampuan berpikir Kkritis siswa sangat memungkinkan
untuk ditingkatkan. Dalam pembelajaran, keterampilan ini dapat dilatih melalui
kebiasaan menganalisis (C4) berbagai permasalahan yang disajikan oleh guru
kepada siswa.

Salah satu keterampilan yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran
ekonomi adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini memungkinkan proses
belajar menjadi lebih mendalam dan menyeluruh. Berpikir kritis membantu siswa
dalam mengolah informasi yang diperolenh untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu

tujuan utama dalam pembelajarn ekonomi. Namun, pada praktiknya kemampuan



ini masih belum banyak dikembangkan, terutama dalam kegiatan pembelajaran
ekonomi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru terkait
menunjukkan adanya perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis siswa selama
proses pembelajaran ekonomi. Banyak siswa yang masih belum menguasai
keterampilan berpikir kritis, yang terlihat dari kurangnya perhatian selama
pembelajaran, kesulitan dalam menyampaikan pendapat, serta menimnya inisiatif
untuk bertanya. Rendahnya kemampuan berpikir Kkritis ini juga diperkuat oleh studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti di kelas X pada mata pelajaran ekonomi, yang
menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM.
Rincian hasil studi tersebut disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1.1

Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Berpikir Kritis SMAN 2 Kuningan

Jumlah siswa yang mendapatkan nilai

Kelas Jumlah KKM Tidak Memenuhi KKM Memenuhi KKM
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
X-5 37 70 30 43% 7 10%

Sumber : Hasil Studi Pendahuluan
Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai nilai Kriteria Ketuntusan Minimum (KKM) yang telah ditetepakan, yaitu
70. Dari total 37 siswa, sebanyak 30 siswa memperoleh nilai di bawah 70, yang
berarti belum memenuhi KKM. Sementara itu, hanya 7 siswa atau sekitar 10% yang
berhasil mendapatkan nilai di atas KKM. Berdasarkan hasil observasi dan analisis
terhadap soal-soal yang diberikan di kelas, kemampuan berpikir kritis siswa masih
belum optimal. Hal ini tampak dalam proses pembelajaran, terutama saat metode
ceramah digunakan, dimana siswa masih mengalami kesulitan dalam menganalisis,
mengkritis, dan menyimpulkan permasalahan yang diberikan oleh guru dalam mata
pelajaran ekonomi, berdasarkan penilaian pribadi mereka. Siswa tampak belum
mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata
karena proses evaluasi terhadap informasi belum dilakukan secara mendalam dan
teliti.



Kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari luar. Salah satu faktor
eksternal yang berperan adalah penggunaan model pembelajaran. Oleh karena itu,
dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mendorong siswa untuk memiliki
keterampilan belajar dan berinovasi. Zamroni dan Mahfudz (2009: 3) menyebutkan
4 strategi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, yaitu : “1) Model
pembelajaran tertentu 2) Pemberian tugas mengkritisi buku 3) Penggunaan cerita
4) Penggunaan model pertanyaan socrates”.

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran yang dianggap paling efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah Problem Based
Learning (PBL). Model ini mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis melalui
penyajian permasalahan nyata atau studi kasus. Dalam prosesnya, siswa diajak
berdiskusi dan bekerja sama dengan teman untuk mengidentifikasi, memecahkan
masalah, serta menarik kesimpulan dari studi kasus yang telah mereka selesaikan.
Pendekatan ini sejalan dengan pendapat Amir (2010) yang menyatakan bahwa
semakin relevan suatu keterampilan belajar akan semakin besar.

Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian (Sitompul, 2021) yang
menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) memiliki pengaruh
signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini disebabkan
karena pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) menuntut
siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah nyata.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan yang efektif
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui model ini, siswa
didorong untuk menjadi lebih terbuka dan toleran terhadap berbagai gagasan baru,
mampu menganalisis permasalahan dengan baik, serta berpikir secara sistematis
dan mandiri. Oleh karena itu, kemamuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui
proses pembelajaran yang dirancang secara sengaja dan terstruktur. Berdasarkan
temuan dari studi pendahuluan, peneliti memilih untuk menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan harapan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa.



Selain penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL),
kemampuan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi oleh faktor internal, yakni
motivasi belajar. Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan dari dalam diri
siswa yang mendorong mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran.
Tingginya motivasi belajar dapat meningkatkan kualitas proses belajar, karena
siswa akan lebih antusias dan serius dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Motivasi yang tinggi tercermin dari kemampuan dalam menyerap ateri, keberanian
mengambil risiko, keaktifan menjawab pertanyaan, serta kesanggupan untuk
bertanggung jawab. Semakin besar motivasi yang dimiliki seseorang, maka
semakin baik pula kemampuan berpikir Kkritis yang ditunjukkannya.

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, peneliti memutuskan untuk
mengangkat penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dengan

Motivasi Belajar Sebagai Variabel Moderator”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah diuraikan di
atas, maka penulis merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1) Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkan
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan
siswa yang menggunakan metode ceramah pada siswa kelas X di SMA Negeri
2 Kuningan?

2) Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dengan siswa yang menggunakan metode ceramah dalam tingkat motivasi
belajar tinggi, sedang dan rendah pada siswa kelas X di SMA Negeri 2

Kuningan?



3) Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi belajar
dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA Negeri
2 Kuningan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diungkap dalam penelitian di atas, maka
tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) pada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Kuningan.

2) Untuk mendeskripsikan perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kritis
antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) dengan siswa yang mendapatkan metode ceramah dalam
tingkat motivasi belajar tinggi, sedang dan rendah pada siswa kelas X di SMA
Negeri 2 Kuningan.

3) Untuk mendeskripsikan interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi
belajar dalam mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA
Negeri 2 Kuningan.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan mendapat manfaat bagi semua pihak, baik bagi

guru, siswa ataupun sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai salah satu bahan kajian dalam perkembangan ilmu pengetahuan pendidikan

khususnya mengenai model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

1.4.2 Manfaat Praktis
1) Guru

a.

Sebagai bahan untuk masukan bagi guru dalam mencari alternatif model
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa;
Sebagai cara untuk mengidentifikasi strategi evaluasi yang lebih efektif dalam

mendorong kemampuan berpikir Kkritis siswa; dan

. Sebagai cara untuk mendorong kolaborasi antar guru dalam meningkatkan

kualitas pengajaran di sekolah.

2) Siswa

a.

Sebagai salah satu cara bagi siswa untuk meningkatkan motivasi, kemampuan
dalam berdiskusi dan kemampuan memecahkan masalah untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis;

Sebagai cara untuk mengembangkan siswa ketika dihadapkan pada proyek

pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis;

. Sebagai cara untuk membiasakan siswa ketika akan mengalami pembelajaran

kontekstual melalui proyek yang relevan dengan kehidupan nyata;
Sebagai cara untuk siswa belajar bekerja sama dalam tim dan berkomunikasi

dengan baik untuk mengatasi masalah atau menyelesaikan proyek.



3) Sekolah

a.

Menambah inovasi dalam proses pembelajaran sehingga mampu meningkatkan
pembelajaran di sekolah;
Meningkatkan reputasi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berorientasi

pada hasil dan kemajuan siswa;

. Memberikan data berbasis bukti tentang efektivitas model pembelajaran

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis.

1.5 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah peneliti membatasi masalah

sebagai berikut :

1.

Fokus peneliti hanya dilakukan pada variabel model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL);

Kemampuan siswa yang diteliti adalah kemampuan berpikir Kkritis siswa; dan
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Kuningan tahun
ajaran 2024-2025, sehingga kesimpulan diperoleh hanya berlaku bagi objek

yang diteliti dan tidak berlaku umum.



